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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kantin T.H.B (Tanam Herbal Bedjoe) merupakan sebuah kantin yang 

terpisah dari gedung tempat kerja dan pabrik PT. Bintang Toedjoe.  Kantin ini 

terletak pada area teman dengan struktur bangunan yang semi outdoor, karena 

view bagian luar bangunan adalah taman. Dengan demikian kantin tersebut 

memberikan nilai plus untuk sebuah kantin yang nantinya akan didesain 

dengan menggunakan konsep Biophilic Design. Biophilic Design adalah 

sebuah desain dengan penciptaan suatu ruang hijau pada ruang tertentu, untuk 

meningkatkan kualitas hidup dengan mempengaruhi tingkat Kesehatan 

pengguna ruangannya dan kesejahteraan fisiologis maupun psikologisnya.   

Dalam menerapkan prinsip biophlic design dalam merancang interior 

kantin THB yang dapat memberikan rasa nyaman pada pengunjung, dengan 

memanfaatkan view taman sekitar site. Pengoptimalan penggunaan 

pencahayaan alami, penghawaan alami pada bangunan. Perancang juga 

memperhatikan bagaimana suasana ruangan kantin THB yang diinginkan 

terlihat nyaman, modern dan higienis dengan penerapan prinsip biophilic yakni 

desain berupa pengaplikasian tanaman pada ruang, mengingat pemilihan tema 

herbs atau tumbuhan herbal sangat erat kaitannya dengan P.T Bintang Toedjoe 

yang bergerak dibidang HealthCare. Tema ini menjadi fitur utama 

perancangan, karena perancangan ruang public diharapkan dapat 

membangkitkan rasa nyaman pekerja dan pengunjung taman herbal yang 

datang ke kantin herbal bedjoe, yang ada di PT. Bintang Toedjoe.  
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B. Saran 

1. Saat perancangan perlu memperhatikan fungsi setiap ruangan, gaya serta 

tema perancangan, karena desain interior tidak hanya mengubah tampilan 

namun juga memberikan nyawa bagi ruangan itu sendiri yang berpengaruh 

pada tingkat Kesehatan pengguna ruangannya dan kesejahteraan fisiologis 

maupun psikologisnya. 

2. Hasil perancangan interior kantin taman herbal bedjoe ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi bahan pembelajaran untuk pembaca. 

3. Walaupun penulis menginginkan hasil yang sempurna baik dalam aspek 

penulisan maupun perancangan, tetapi Tugas Akhir ini pastinya memiliki 

kekurangan yang masih perlu dibenahi dan dipelajari lagi. Hal ini 

dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan oleh penulis 

sebagai bahan evaluasi untuk hari ke depan. 

4. Sebagai perancang, mengharapkan ke depannya perancangan ini dapat lebih 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan dapat lebih mendalami mengenai 

konsep yang diangkat, sehingga dapat memunculkan ide atau pemikiran 

baru pada proses perancangan selanjutnya.   
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